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This study aims to improve the efficiency and accuracy of the loan application
process at PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan through the development of

a cloud-based mobile application. The system was developed using the Agile Scrum JITSI : Jurnal Iimiah Teknologi
methodology, leveraging Flutter and Firebase technologies integrated with QR Code Sistem Informasi licensed under a
functionality and automated notifications via WhatsApp Bot. The research involves Creative Commons Attribution-
five key user roles: customer, agent, registration admin, submission admin, and Share Alike 4.0 International
supervisor. Evaluation was conducted through black box testing, usability testing License

based on the Likert scale, and eligibility classification testing using fuzzy logic. The

results indicate that all system features function as expected, with high usability
levels and positive user satisfaction. The implemented fuzzy logic model BY _SA
successfully classified loan eligibility with an accuracy rate of 92%. The system has

been proven to accelerate the application process, reduce manual errors, and enhance

transparency and operational efficiency. Therefore, the system is deemed suitable

for full-scale implementation to support the digitalization of loan application

processes within the company.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pengajuan
pinjaman di PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan melalui pengembangan
aplikasi mobile berbasis cloud. Sistem dibangun menggunakan metode Agile Scrum,
dengan teknologi Flutter dan Firebase yang terintegrasi dengan QR Code serta
notifikasi otomatis melalui WhatsApp Bot. Penelitian ini melibatkan lima peran
pengguna utama, yaitu customer, agent, admin pendaftaran, admin pengajuan, dan
supervisor. Evaluasi dilakukan melalui metode black box testing, usability testing
berbasis skala Likert, serta pengujian model Klasifikasi kelayakan menggunakan
logika fuzzy. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur berfungsi sesuai
harapan, dengan tingkat usability tinggi dan kepuasan pengguna yang positif. Model
fuzzy logic yang digunakan mampu mengklasifikasikan kelayakan pinjaman dengan
tingkat akurasi sebesar 92%. Sistem terbukti mempercepat proses pengajuan,
mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan transparansi dan efektivitas
operasional. Dengan demikian, sistem dinilai layak untuk diimplementasikan secara
menyeluruh dalam mendukung digitalisasi proses pengajuan pinjaman di lingkungan
perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat, efisiensi dan akurasi menjadi kebutuhan utama dalam operasional
lembaga keuangan. PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan sebagai perusahaan pembiayaan, menghadapi
berbagai tantangan dalam proses pengajuan pinjaman yang selama ini masih dilakukan secara manual. Proses
manual ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga rentan terhadap kesalahan pencatatan, lambat dalam
verifikasi, dan menyulitkan pelacakan status oleh nasabah maupun agen di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak internal perusahaan, ditemukan bahwa pencatatan
pengajuan pinjaman dilakukan secara konvensional oleh agent dan admin. Tidak adanya sistem real-time dan
terpusat mengakibatkan verifikasi berjalan lambat serta memperbesar potensi human error. Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah sistem digital yang mampu mempercepat alur kerja, meningkatkan akurasi data, serta
mendukung pemantauan pengajuan secara transparan dan efisien.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas penggunaan teknologi dalam sistem pengajuan
berbasis digital. Penelitian oleh Ajeng dan Sari menunjukkan bahwa logika fuzzy efektif dalam menentukan
kelayakan pinjaman berdasarkan variabel tidak pasti [1]. Sementara itu, studi oleh Alfahri dan Widarma
menyebutkan bahwa integrasi Flutter dan Firebase memberikan keunggulan dalam pengembangan aplikasi mobile
multiplatform. dengan respons cepat dan sinkronisasi data real-time [2]. Puspitasari juga menemukan bahwa
penggunaan WhatsApp Bot mampu meningkatkan komunikasi layanan berbasis digital antara perusahaan dan
pelanggan [3], [4]. Dari berbagai studi tersebut, integrasi logika fuzzy, Flutter-Firebase, dan notifikasi otomatis
menjadi pendekatan potensial dalam menyelesaikan permasalahan pada PT Adira Pandaan.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan digitalisasi proses pengajuan pinjaman, sekaligus
merancang dan mengimplementasikan sistem berbasis cloud yang terintegrasi dengan berbagai komponen, seperti
QR Code, WhatsApp Bot, serta logika fuzzy sebagai klasifikasi kelayakan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
menghasilkan sistem digital yang mampu mempercepat proses pengajuan pinjaman, mengurangi kesalahan
manual, serta meningkatkan efisiensi dan akurasi pengambilan keputusan dalam lingkungan operasional
perusahaan [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Agile Modelling dengan model pengembangan perangkat lunak Agile
Scrum, yang merupakan pendekatan iteratif dan kolaboratif dalam proses pembangunan perangkat lunak. Metode
ini memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap melalui siklus yang disebut sprint. Setiap
sprint menghasilkan increment berupa modul fungsional yang siap diuji dan dievaluasi bersama stakeholder [6].
Pengembangan sistem dilakukan oleh tim yang terdiri dari product owner, scrum master, dan development team,
dengan durasi sprint selama dua minggu untuk setiap iterasi. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan, dimulai
dari tahap perencanaan kebutuhan (requirements), perancangan sistem (design), pengembangan (development),
pengujian (testing), hingga penerapan sistem (deployment).

1. Tahap Requirements

Tahap ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi langsung dan wawancara dengan
pemangku kepentingan yaitu Head of Satellite serta salah satu agent PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan
untuk mendapatkan sebuah pondasi awal dalam pengembangan sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna dan kebutuhan sistem. Informasi yang diperoleh digunakan untuk merumuskan permasalahan serta
merancang fitur-fitur utama sistem. Beberapa kebutuhan utama yang teridentifikasi meliputi kesulitan dalam
pelacakan status pengajuan, verifikasi data yang masih manual, serta belum adanya sistem evaluasi kelayakan
otomatis.

2. Tahap Design

Pada tahap perancangan, sistem dimodelkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dikumpulkan.
Selain itu, struktur basis data juga dirancang untuk menggambarkan hubungan antar data secara jelas. Perancangan
yang dilakukan mulai dari perancangan desain alur sistem, perancangan desain sistem basis data, dan perancangan
desain antarmuka untuk peran agent, admin, dan supervisor. Pemodelan sistem pada tahap design yaitu
menggunakan Undifined Modelling Language (UML) yang terdiri dari beberapa diagram sistem seperti Use Case
Diagram yang digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas sistem. Selain itu Entity Relationship Diagram
(ERD) juga dibutuhkan untuk memodelkan struktur basis data, menunjukkan entitas (tabel), atribut (kolom), serta
hubungan antar entitas. Perancangan basis data juga disusun agar dapat menangani data secara real-time melalui
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Firebase. Selain itu, dirancang pula integrasi QR Code untuk akses formulir [7], [8], [9] serta konektivitas dengan
WhatsApp Bot sebagai kanal notifikasi otomatis [10], [11].

3. Tahap Development

Pengembangan aplikasi merupakan proses menerapkan perancangan aplikasi ke dalam bentuk implementasi,
termasuk pengkodean dan pengelolaan basis data. Pada tahap ini sistem database dan tampilan antarmuka
terbentuk serta dapat terhubung pada berbagai proses. Proses pengembangan sistem dilakukan menggunakan
teknologi Flutter untuk membangun aplikasi mobile lintas platform dan JavaScript untuk web formulir pengajuan
dan pendaftaran [2]. Firebase digunakan sebagai backend utama yang mencakup fungsi autentikasi, penyimpanan
data, dan pengelolaan akses pengguna. Selama proses pengembangan, setiap sprint menghasilkan modul yang
langsung diuji untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.

4. Tahap Testing

Pengujian merupakan proses untuk memastikan bahwa suatu sistem telah dikembangkan sesuai dengan hasil
analisis dan perancangan aplikasi. Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas, keandalan, dan kinerja
sistem guna memastikan bahwa setiap komponen bekerja sempurna dan sesuai kebutuhan pengguna. Terdapat
tiga jenis pengujian yang digunakan: black box testing untuk menguji fungsionalitas setiap fitur; usability testing
untuk mengukur kemudahan dan kenyamanan penggunaan sistem oleh lima pengguna dari masing-masing peran;
serta pengujian model klasifikasi kelayakan berbasis fuzzy logic.

5. Tahap Deployment

Setelah proses pengembangan dan pengujian selesai, sistem diterapkan di lingkungan operasional PT. Adira
Dinamika Multi Finance Pandaan. Pada tahap ini dilakukan juga pengumpulan umpan balik pengguna guna
melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu menggantikan
proses manual yang ada dengan sistem digital yang lebih cepat, akurat, dan transparan [12].

3. Hasil Dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan dari proses perancangan dan implementasi sistem yang telah
dilakukan. Pembahasan dimulai dengan perancangan Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara
aktor dan sistem dalam menjalankan fungsinya. Selanjutnya, dilakukan perancangan Entity Relationship Diagram
(ERD) yang digunakan untuk memodelkan struktur basis data, menunjukkan entitas (tabel), atribut (kolom), serta
hubungan antar entitas. Setelah tahap perancangan selesai, sistem diimplementasikan sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat. Implementasi mencakup pengembangan fitur-fitur utama berdasarkan kebutuhan sistem yang
telah dianalisis sebelumnya.

Untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, dilakukan pengujian
menggunakan metode black box testing. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem dengan
menguji berbagai skenario penggunaan tanpa melihat kode sumber. Hasil pengujian ini menjadi dasar untuk
menilai apakah sistem telah berjalan sesuai harapan atau masih memerlukan perbaikan lebih lanjut. Selain itu,
dilakukan juga usability testing untuk menilai seberapa mudah dan nyaman sistem digunakan oleh pengguna
akhir, kemudian model kelayakan menggunakan fuzzy logic untuk menguji seberapa akurat model.

1. Perancangan Use Case Diagram

vk

[ GAMBAR 1. Use Case Diagram Sistem Pengajuan ]

Peminjaman melalui Agent [ GAMBAR 2. Use Case Diaaram Sistem Pendaftaran Aaent ]
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Sistem ini melibatkan tujuh aktor utama: Customer, Agent, Admin Pendaftaran, Admin Pengajuan, Supervisor,
Tim Survey, dan BOT WhatsApp seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. Customer mengakses formulir digital
melalui pemindaian QR Code yang disebarkan oleh agent via media sosial atau langsung. Agent berperan
menyebarkan QR Code dan memantau pengajuan dari link miliknya. Admin Pendaftaran membuat dan
membagikan QR Code ke agent. Admin Pengajuan memverifikasi data masuk, menetapkan status pengajuan, serta
mengelola notifikasi otomatis via WhatsApp BOT. Supervisor meninjau seluruh data, mengevaluasi hasil, dan
memutuskan persetujuan pengajuan. Tim Survey terlibat untuk verifikasi lapangan dan melaporkan hasil melalui
WhatsApp. Sistem BOT WhatsApp secara otomatis mengirimkan informasi status pengajuan [13] serta hasil
evaluasi kelayakan berbasis logika fuzzy.

Sistem ini juga mendukung digitalisasi pendaftaran agent baru melalui pemindaian QR Code dan pengisian
formulir web. Proses ini melibatkan empat aktor utama: Customer (pendaftar), Admin Pendaftaran, Supervisor,
dan BOT WhatsApp seperti yang ditunjukan pada Gambar 2. Customer cukup memindai QR Code dari Admin
Adira untuk mengakses formulir dan mendaftar secara online tanpa perlu datang ke kantor. Admin Pendaftaran
bertugas mengelola data pendaftar, membuat akun agent, membagikan QR Code, mengatur status pendaftaran,
serta mengedit pesan otomatis dari BOT WhatsApp. Supervisor memantau keseluruhan proses, mengevaluasi
data, dan menentukan status akhir pendaftaran. Sistem juga terintegrasi dengan BOT WhatsApp yang secara
otomatis memberi notifikasi kepada pendaftar mengenai status mereka. Dengan alur kerja yang otomatis dan peran
yang terstruktur, sistem ini mempercepat proses rekrutmen dan memastikan data terdokumentasi secara real-time.

2. Entity Relationship Diagram (ERD)

a

Gambar 3 menggambarkan struktur basis data
yang mendukung digitalisasi pengajuan pinjaman
dan pendaftaran agent. Entitas utama saling berelasi
untuk menyimpan data pengguna, memfasilitasi
verifikasi, dan mengirim notifikasi otomatis melalui
WhatsApp Bot. Entitas Agent menyimpan data
agent dan memiliki QR Code unik (Agent QR Code)
untuk membagikan tautan pengajuan. Customer
mencatat data peminjam atau pendaftar, yang dapat
melakukan beberapa pengajuan melalui entitas
Pengajuan  Pinjaman.  Informasi  pengajuan
mencakup data pekerjaan, jenis pinjaman, dan
dokumen pendukung. Entitas Survey Lokasi
menyimpan hasil survei fisik dari pengajuan dan
terhubung secara one-to-one dengan Pengajuan
Pinjaman. Pendaftaran agent dikelola oleh entitas
Pendaftaran Agent, yang terhubung ke admin dan
customer. Catatan proses dicatat dalam Note
Pendaftaran. Admin terbagi dua: Admin Pendaftaran
dan Admin Pengajuan, masing-masing memiliki
tabel akun sendiri. Admin pendaftaran juga memiliki
p QR Code unik dalam Admin QR Code. Supervisor
GAMBAR 3. ERD Sistem Pengajuan Peminjaman melalui ] memantau keseluruhan proses pengajuan dan
Agent dan Pendaftaran Agent pendaftaran untuk keperluan evaluasi.

.

3. Implementasi Sistem

Setelah memindai QR Code agent PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan, customer diarahkan ke website
berisi formulir pengajuan pinjaman tiga tahap seperti yang ditunjukan pada Gambar 4. Tahap pertama mencakup
data pinjaman seperti jenis, nominal, DP, dan cicilan lain. Tahap kedua memuat data pribadi, dan tahap ketiga
untuk unggah dokumen (KTP dan KK, maksimal 1 MB). Sebelum mengajukan, customer menyetujui pernyataan
kebenaran data. Setelah menekan tombol Ajukan, muncul halaman “Terima Kasih” dan notifikasi otomatis
dikirim melalui BOT WhatsApp [14].

Setelah memindai QR Code admin Adira Finance Pandaan, pendaftar diarahkan ke website dengan formulir
dua tahap seperti yang ditunjukan pada Gambar 5. Tahap pertama berisi data pribadi, tahap kedua untuk unggah
dokumen (KTP, KK, opsional NPWP/slip gaji; maksimal 1 MB). Setelah menyetujui pernyataan kebenaran data
dan menekan tombol Daftar, pendaftar melihat halaman ucapan terima kasih dan menerima notifikasi otomatis
dari BOT WhatsApp.

Setelah menerima QR Code dan akun login dari admin pendaftaran, agent dapat mengakses aplikasi mobile
FundralN melalui perangkat seluler. Di halaman awal, agent akan diminta login menggunakan email dan kata

JITSI : Jurnal llmiah Teknologi Sistem Informasi, Volume 6 No 3, September 2025, Hal 238 - 250



Hening Rifgi Putro Prasojo, Muhammad Rion Asari, Ardian Setiawan, Cahya Bagus Sanjaya 2492
Implementasi Aplikasi Pengelolaan Pengajuan Peminjaman Melalui Agen pada PT Adira Pandaan

sandi yang telah diberikan. Jika lupa kata sandi, tersedia opsi Forgot Password seperti ditunjukkan pada Gambar

FundralN

()

“ . ® « . ® . ® 4

4 4
GAMBAR 4. Web Form Pengajuan ] GAMBAR 5. Web Form Pendaftaran Agent ] [

Peminjaman melalui Agent Login Aplikasi Mobile

GAMBAR 6. Halaman ]

. \

Setelah login (Gambar 6), agent diarahkan ke dashboard utama yang menampilkan data pengajuan masuk dari
QR Code miliknya, seperti yang ditunjukan Gambar 7. Dashboard dilengkapi ikon profil, pencarian, dan filter
status (Cancel, Process, Pending, dst.). Data ditampilkan lengkap dengan info pemohon. Agent juga dapat
mengakses dan menyimpan QR Code pribadi serta melihat halaman Lead Pengajuan untuk pengajuan prioritas
yang dibookmark oleh admin.

wamEe rm wavEe wawEs PR 230 a0 P o
Fundrall 2 Fundraii 2 Fundralll 2 Fundrall 2 Fundralll @  Fundraltl [=3 « Fundralll

semrah ot LY S——

B B 2 @ Q 2 p 2@ # BB B B D & B B

oate:

[ GAMBAR 7. Dashboard Agent ] [ GAMBAR 8. Dashboard Admin Pengajuan ]

Setelah login (Gambar 6), admin pengajuan diarahkan ke halaman utama untuk mengelola data pengajuan dari
QR Code agent, seperti yang ditunjukan Gambar 8. Halaman ini dilengkapi ikon logout, fitur pencarian, filter
status (Cancel, Process, dsh.), serta tombol Delete All dan Export by untuk pengelolaan massal.

PRI dawae  an aawmr e P aaE P T waemi m PPETY

& Fundraltl Fundralll & ¢ Fundrali & ¢« Fundal Fundral ©  FundralN @ Fundrall @ & Fundrail

ot et ikt Pengan Aoorove
BB 2RO ®E I

(2. ] ousrencotrn () (D
- Dabe: 26

Detail Data Pengaivan — a Ad Nate % OR Cade

Diata Pengajuan

GAMBAR 9. Pengelolaan Data Pengajuan dan Notifikasi
Pengajuan

] [ GAMBAR 10. Dashboard Admin Pendaftaran ]

Setiap pengajuan ditampilkan sebagai card berisi info ringkas (nama agent, pemohon, alamat, dsb.). Ikon tiga
titik menampilkan opsi Lead dan Delete. Klik area card membuka detail, berisi data lengkap, evaluasi Al, dan
status kelayakan, seperti yang ditunjukan Gambar 9. Admin dapat langsung menghubungi pemohon, memberi
status Cancel atau Process, lalu menambahkan note. Status berubah ke Pending untuk ditinjau supervisor.
Tersedia juga halaman pengaturan notifikasi WhatsApp otomatis, termasuk editor teks pesan untuk tiap status,
preview, dan dukungan template dinamis seperti {{name}}.

Setelah login (Gambar 6), admin pendaftaran diarahkan ke dashboard utama untuk memantau data pendaftaran
agent, seperti yang ditunjukan Gambar 10. Tersedia ikon logout, search bar, dan filter status (Cancel, Process,
Pending, Reject, Approve, QR Given, Trash bin). Tiap pendaftaran ditampilkan sebagai card berisi info ringkas
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(nama, email, WA, alamat, status) dengan tombol Cancel, Process, dan menu titik tiga (Lead/Delete atau Delete
saja). Klik area card membuka halaman detail berisi data lengkap pendaftar, seperti yang ditunjukan Gambar 11.
(—‘ FundralN o F\;:\dfaF M’?:l :2 FundralN ’ ‘“PZJ Fujidra o ;u:idra ’ ‘”‘:. ': Fundraln o

Detail Data Pendaftaran 4 Q Add Note

Data Pendaftaran

Pendaftar

QR Code

[ GAMBAR 11. Pengelolaan Data Pendaftaran ] [ GAMBAR 12. QR Code dan Notifikasi Pendaftaran ]

Pada halaman detail, admin dapat melihat data lengkap pendaftar dan menambahkan note, seperti yang
ditunjukan Gambar 11. Status pendaftaran bersifat dinamis (misalnya: gr_given). Jika diubah ke Process, data
bisa diekspor untuk analisis. Setelah verifikasi, status menjadi Pending (menunggu supervisor), atau berubah ke
Reject/ Approve. Jika disetujui, admin bisa tekan Generate QR untuk membuat QR unik dan akun login agent.
QR dapat disimpan via Save QR Code. Tersedia juga halaman pengaturan notifikasi WhatsApp otomatis yang
dapat disesuaikan dan dipreview, seperti yang ditunjukan Gambar 12.

PIE Y PEn A 42 ol w PP ae®m A AART 43 AR E

Fundra! G Fundra @ Fundra & & Fundral & Fundra! Fundrall @  Fundral [}
Q Sewcndsta a Search data a Detai Data Pengajuan Detail Data Pendaftaran

2 B 8B B DB W e & B & & = i

Data Pengajuan Data Pendlaftaran
26-07-2025

e Beoo @ o @oe s i

R — B oo ..
(=2 !

[ GAMBAR 13. Dashboard Supervisor ] [GAMBAR 14. Pengelolaan Data Pengajuan dan Pendaftaran ]

Setelah login (Gambar 6), supervisor diarahkan ke dashboard pengajuan untuk memantau data dari hasil scan
QR agent, seperti yang ditunjukan Gambar 13. Fitur tersedia: logout, pencarian, filter status, dan ekspor data.
Data ditampilkan dalam card ringkas, dan detail pengajuan bisa dibuka untuk melihat info lengkap, termasuk
evaluasi Al, seperti yang ditunjukan Gambar 14. Jika status berubah menjadi Pending oleh admin, supervisor
mengambil keputusan Reject atau Approve. Supervisor juga memiliki halaman Lead dan dapat beralih antara data
pengajuan dan pendaftaran melalui filter. Proses pendaftaran memiliki fitur serupa; setelah status menjadi
Pending, supervisor memutuskan akhir, dan jika disetujui, admin menghasilkan QR Code unik untuk agent.

4. Pengujian Fungsionalitas (Black box Testing)

Tahap pengujian merupakan proses evaluasi sistem untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai
dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan [15]. Perangkat lunak dapat diuji menggunakan metode
pengujian black box tanpa mengungkap cara kerja internal sistem [16], [17]. Pengujian ini hanya berfokus pada
perbandingan antara input dan output. Karena hasilnya tidak menunjukkan proses di dalamnya, maka sulit untuk
mengetahui bagian kode program yang digunakan.

Pengujian black box pada sistem dilakukan dengan menjalankan berbagai skenario untuk setiap role, menu,
dan fitur yang tersedia. Setiap skenario mencakup pemberian input yang berbeda, di mana setiap input diharapkan
menghasilkan output tertentu. Hasil pengujian kemudian dievaluasi dengan membandingkan output aktual dengan
output yang diharapkan. Jika hasil yang diperoleh sesuai dengan ekspektasi, maka pengujian dinyatakan berhasil.
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Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem berfungsi sebagaimana mestinya tanpa
perlu mengetahui struktur internal atau kode program yang digunakan.

[

TABEL 1. Black box testing sistem

)

No Item Pengujian Target User Hasil yang Diharapkan Status
Website formulir pengajuan
1 Memindai QR Code Agent Customer (Pengaju) Selj];;jruhaansll dipindai, diarahkan ke formulir Berhasil
2 Memilih jenis pinjaman Customer (Pengaju) 9&1{?,“2&1;533@2?1ANAH’ kolom Berhasil
3 Mengisi formulir tahap Customer (Pengaju) Lanjut ke tahap 2 jika lengkap, jika tidak Berhasil
pertama muncul alert
4 Navigasi kembali lalu lanjut ~ Customer (Pengaju) I2< embali ke tahap 1, lalu bisa lanjut ke tahap Berhasil
5 Mengisi formulir tahap . Lanjut ke tahap 3 jika lengkap, jika tidak .
kedua Customer (Pengaju) muncul alert Berhasil
6 Unggah foto dan Kklik . Pop-up “Cek Ulang” dan “Ajukan Sekarang” -
“Ajukan” Customer (Pengaju) muncul; alert jika belum centang Berhasil
7 . . . Halaman “Terima Kasih” tampil & dapat :
Submit pengajuan Customer (Pengaju) notifikasi WA jika klik “Ajukan Sekarang Berhasil
Website formulir pendaftaran
8 Memindai QR Code Admin  Customer (Pendaftar) Seic?aefrtg?;: dipindai, diarahkan ke formulir Berhasil
9 Mengisi formulir tahap Lanjut ke tahap 2 jika lengkap, jika tidak .
pertama Customer (Pendaftar) muncul alert Berhasil
10 Navigasi kembali lalu lanjut ~ Customer (Pendaftar) 2K embali ke tahap 1, lalu bisa lanjut ke tahap Berhasil
11 }‘Jnggah”foto dan klik Customer (Pendaftar) Pop-up- Cek I_J_lang dan “Daftar Sekarang Berhasil
Daftar muncul; alert jika belum centang
12 - Halaman “Terima Kasih” tampil & dapat :
Submit pendaftaran Customer (Pendaftar) notifikasi WA jika klik “Daftar Sekarang” Berhasil
Aplikasi mobile FundralN
. . Agent, Admin N
13 Login dan navigasi menu Pengajuan, Admin Masuk ke ha_laman utama, navigasi lancar, Berhasil
utama . konten tampil sesuai
Pendaftaran, Supervisor
14 Navigasi status pengajuan égﬁggj lf\adnr,msnup ervisor Data tampil sesuai status tanpa error Berhasil
15  Ekspor data pengajuan égﬁggj lf\adnr,msnup ervisor File Excel berhasil diekspor & dibuka Berhasil
16  Lihat detail pengajuan & Al éljipr)r:rr:/iF;grrlgajuan, Detail lengkap & rekomendasi Al tampil Berhasil
17  Navigasi status pendaftaran éljjpr:elrr\]/iz grrldaftaran, Data tampil sesuai status Berhasil
18  Lihat detail pendaftaran Admin P endaftaran, Data lengkap tampil Berhasil
Supervisor
Admin Pengajuan,
19  Melihat foto yang diunggah  Admin Pendaftaran, Foto tampil jelas Berhasil
Supervisor
s Admin Pengajuan, ;
20  Verifikasi via WhatsApp Admin Pendaftaran WhatsApp terbuka Berhasil
Admin Pengajuan . e
Ubah status . ! Status berubah sesuai input; notifikasi WA .
21 pengajuan/pendaftaran Q‘SFQ'RIE grrldaftaran, terkirim Berhasil
29 Tambah note dan ubah Admin Pengajuan, Pop-up muncul, note tersimpan, status jadi Berhasil
status Admin Pendaftaran Pending
Agent, Admin
23 Mencari data Pengajuan, Admin Data muncul sesuai input Berhasil
Pendaftaran, Supervisor
24 Restore dan hapus data Admin Pengajuan, Data berpindah ke Trashbin atau dihapus Berhasil

(1/semua)

Admin Pendaftaran

permanen sesuai aksi
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Bookmark data Admin Pengajuan, . - .

25 pengajuan/pendaftaran Admin Pendaftaran Data ditandai ikon penanda Berhasil

Bookmark dan navigasi Agent,_ Admin . . . . .

26 Pengajuan, Admin Data bookmark tampil sesuai status + ikon Berhasil
Lead .

Pendaftaran, Supervisor

27 Sge:r::trate QR Code & akun Admin Pendaftaran QR dan akun berhasil dibuat, pop-up muncul  Berhasil

- Agent, Admin . . . . .

28  Menyimpan QR Code Pendaftaran QR tampil dan tersimpan di galeri Berhasil

Admin Pengajuan,

29  Navigasi bot notifikasi Admin Pendaftaran

Navigasi lancar, opsi customer/agent muncul  Berhasil

Navigasi menu bot Admin Pengajuan,

30 notifikasi Admin Pendaftaran Navigasi lancar, konten tampil sesuai Berhasil
pengajuan/pendaftaran

. Admin Pengajuan, Pesan berhasil diedit, pop-up konfirmasi .

31  Edit pesan WhatsApp Bot Admin Pendaftaran muncul Berhasil

32 Elzsneé password dan login  go 1, 12 Role Reset berhasil, login berhasil Berhasil

33 Logout dari aplikasi Semua Role Pop-up konfirmasi muncul, kembali ke login  Berhasil

Berdasarkan pengujian black box testing yang dilakukan oleh masing-masing peran pengguna (customer
(pengaju dan pendaftar), agent, admin pengajuan, admin pendaftaran, dan supervisor), seluruh fitur utama sistem
aplikasi mobile FundralN dan web formulir berjalan dengan baik sesuai spesifikasi yang dirancang. Semua input
menghasilkan output yang sesuai tanpa kesalahan logika atau antarmuka. Hal ini menegaskan bahwa sistem telah
memenuhi standar fungsionalitas yang dirancang dan siap untuk digunakan dalam lingkungan operasional
sebenarnya.

5. Pengujian Model Kelayakan (Fuzzy Logic)

Model klasifikasi kelayakan pinjaman dikembangkan menggunakan pendekatan Fuzzy Logic Sugeno untuk
menentukan status pengajuan sebagai “LAYAK”, “DI PERTIMBANGKAN?”, atau “TIDAK LAYAK?”, sejalan
dengan pendekatan pemetaan label fuzzy dalam Klasifikasi tidak pasti [1], [18], [19], [20]. Evaluasi dilakukan
menggunakan 126 data uji dari pengguna aktual, dengan atribut masukan meliputi jenis pekerjaan, pendapatan
bulanan, nominal pengajuan, cicilan lain, dan jenis pengajuan (mobil/motor). Sistem secara otomatis melakukan
normalisasi data teks (jenis pekerjaan) dan angka (gaji, cicilan), serta memberikan rekomendasi tenor
menggunakan fungsi keanggotaan fuzzy berbentuk segitiga.

Sebelum masuk ke pemrosesan fuzzy, sistem menyaring data menggunakan aturan keras (hard rules) untuk
menghindari pemrosesan data yang tidak layak secara logis. Berikut hard rule-nya:

1. Rasio angsuran bulanan > 30% dari gaji — pengajuan ditolak.

2. Pengajuan mobil dengan cicilan lain dan gaji < Rp10 juta — pengajuan ditolak.

3.  Wiraswasta tanpa gaji — pengajuan dipertimbangkan untuk survei.

4. Rasio angsuran > 50% dari gaji — risiko sangat tinggi

Jika pengajuan lolos tahap hard rule, maka proses fuzzy logic dijalankan dalam tiga tahapan utama:
fuzzification, inference, dan defuzzification. Pada tahap fuzzification, dua variabel numerik utama yakni gaji dan
rasio pengajuan terhadap gaji diubah ke dalam fuzzy set: rendah, sedang, dan tinggi untuk gaji; serta kecil, sedang,
dan besar untuk rasio. Fungsi keanggotaan menggunakan bentuk segitiga. Berikut variabel yang difuzzifikasi:

1. Gaji dianggap “rendah” jika < 3 juta, “sedang” antara 3—6 juta, dan “tinggi” > 6 juta.

2. Rasio pengajuan dianggap “kecil” jika < 0.2, “sedang” 0.2—0.4, dan “besar” > 0.4. Berikut rumus yang

digunakan;

Nominal Pengajuan)

Rasio = Lenns 1)
Gaji

Tahap inference menggunakan 9 aturan fuzzy Sugeno, masing-masing mengasosiasikan kombinasi kondisi
gaji dan rasio dengan rekomendasi tenor. Aturannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Proses defuzzification dilakukan dengan metode weighted average untuk menghasilkan nilai crisp tenor.
Dengan rumus berikut:

Tenor = % 2

Keterangan:
1. ai: nilai minimum dari derajat keanggotaan Gaji dan Rasio pada aturan ke-i
2. zi: output Tenor dari aturan ke-i
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Nilai ini digunakan sebagai salah satu input tambahan dalam perhitungan skor akhir kelayakan, yang
mempertimbangkan lima parameter utama: pendapatan/gaji, jenis pekerjaan, cicilan lain, rasio pengajuan, dan
ketentuan khusus untuk pengajuan mobil. Skoring Heuristik dapat dilihat pada Tabel 3.

[ TABEL 2. Aturan tenor ]
Gaji Rasio Pengajuan  Tenor (Output)
Rendah Besar 36 bulan
Rendah Sedang 30 bulan
Rendah Kecil 24 bulan
Sedang Besar 30 bulan
Sedang Sedang 24 bulan
Sedang Kecil 18 bulan
Tinggi Besar 24 bulan
Tinggi Sedang 18 bulan
Tinggi Kecil 12 bulan
[ TABEL 4. Confusion matrix ]
Kategori Predicted Predicted Tidak
Tidak Layak Layak
Tidak Layak (0) 80 (TN) 0 (FP)
Layak (1) 10 (FN) 36 (TP)
[ TABEL 5. Hasil matrix ]
Kelas Precision Recall F1-score
0 0,89 1,00 0,94
1 1,00 0,78 0,88
Accuracy 0,92
[ TABEL 6. Kategori skala likert ]

TABEL 3. Skoring Heuristik

Skor Berdasarkan Gaji

Gaji Skor
>10.000.000 35
7.000.000 — 9.999.999 35
5.000.000 — 6.999.999 30
3.000.000 — 4.999.999 25
2.000.000 — 2.999.999 20
1.000.000 — 1.999.999 15
< 1.000.000 10
Skor Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Pekerjaan Skor
PNS 30
Karyawan 25
Profesional 25
Wiraswasta 20
Freelancer 20
Driver 15
Buruh 15
Petani 15
Tidak bekerja / Tidak dikenali 5-10
Skor Berdasarkan Cicilan Lain
Kondisi Cicilan Skor
Tidak memiliki cicilan lain 25
Cicilan/bulan < 20% dari gaji 15
Cicilan/bulan > 20% dari gaji 5

Skor Khusus Pengajuan Mobil

Rentang Skor Rata-Rata Kategori Umum

Kondisi

Skor Tambahan

4,20 — 5,00 Sangat Setuju/Sangat Puas
3,40 - 4,19 Setuju/Puas

2,60 — 3,39 Cukup

1,80 — 2,59 Tidak Setuju/Tidak Puas

Gaji = 10 juta dan ada cicilan lain -10
Gaji > 10 juta dan ada cicilan lain +5
Gaji < 10 juta dan tidak ada cicilan ~ -10
Gaji = 10 juta dan tidak ada cicilan ~ +5
Gaji > 10 juta dan tidak ada cicilan ~ +10

Hasil akhir klasifikasi kelayakan didasarkan pada skor total:

1. Skor>70 — LAYAK (Risiko: RENDAH)

2. Skor 55-69 — DI PERTIMBANGKAN (Risiko: SEDANG)

3. Skor <55 — TIDAK LAYAK (Risiko: TINGGI)

4. Tidak lolos aturan keras — DITOLAK

Karena data historis hanya mencatat dua label akhir (Layak dan Tidak Layak), maka status “DI
PERTIMBANGKAN?” dipetakan kembali sesuai label real yang ditentukan oleh manajer risiko. Kategori evaluasi
disederhanakan menjadi: Layak (1): Prediksi “LAYAK” dan “DI PERTIMBANGKAN” dengan label aktual
APPROVE. Dan Tidak Layak (0): Prediksi “TIDAK LAYAK” dan “DI PERTIMBANGKAN” dengan label aktual

bukan APPROVE.

Penjelasan: TP = 36 — Kasus Layak yang diprediksi Layak. TN = 80 — Kasus Tidak Layak yang diprediksi
Tidak Layak. FP = 0 — Tidak ada prediksi Layak untuk kasus Tidak Layak. FN = 10 — Kasus Layak yang

diprediksi Tidak Layak. Keterangan:
1. TP =True Positive
2. TN = True Negative
3. FP =False Positive
4. FN = False Negative
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Penjelasan: Precision (Kelas 1) = 1.00 — Dari semua prediksi LAYAK, 100% benar. Recall (Kelas 1) = 0.78
— Dari 46 data yang seharusnya LAY AK, hanya 36 yang berhasil diprediksi benar. Recall (Kelas 0) = 1.00 —
Semua data TIDAK LAYAK diprediksi dengan benar. Berikut rumusnya:

TP

Precision = TPLFP 3)
TP
Recall = TPiFN 4)
Flscore = 2 X Precison + RecallPrecision X Recall (5)
TP+TN
=— 0,
Accuracy TPITNLFPLFN X 100% (6)

Dengan akurasi mencapai 92%, model ini dinilai cukup konservatif dan sesuai dengan prinsip lembaga
pembiayaan seperti PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan, yaitu lebih baik menolak pengajuan layak
daripada menyetujui yang berisiko tidak layak. Model ini bersifat rule-based, sehingga proses pelatihan
berdasarkan evaluasi tim analisis kredit PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan, dan seluruh 126 data
pengajuan aktual digunakan untuk evaluasi/pengujian kinerja model.

6. Pengujian Usability (Skala Likert)

Metode ini digunakan untuk menguji produk dengan pengguna nyata untuk mendapatkan umpan balik tentang
kemudahan penggunaan dan fungsionalitas [21], [22], [23]. Ini membantu dalam mengidentifikasi masalah dan
melakukan perbaikan. Pengujian ini dijalankan untuk mengetahui apakah desain yang dibuat sudah cukup mudah
bagi user yang akan menggunakan produk tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan dua pendekatan:

1. Pengamatan langsung terhadap agent, admin, dan supervisor saat menggunakan sistem.

2. Kuesioner yang disebarkan kepada customer untuk menilai pengalaman mereka dalam mengakses dan

menggunakan formulir digital.

Langkah pertama yang dilakukan dalam usability testing adalah memberikan sejumlah tugas (task) yang sudah
dipersiapkan sebelumnya kepada pengguna saat berinteraksi dengan sistem yang diuji. Task-task ini diberikan
kepada 2 agent, 1 admin pengajuan, 1 admin pendaftaran, dan 1 supervisor dari PT. Adira Dinamika Multi Finance
Pandaan, totalnya 5 orang penguji. Setelah Usability Testing dilakukan, penguji (agent, admin pengajuan, admin
pendaftaran, dan supervisor) akan mengisi survei, sedangkan 35 customer (pengaju) akan mengisi kuesioner
survei pengajuan pinjaman dan 6 customer (pendaftar) akan mengisi kuesioner survei pendaftaran agent yang
telah disebarkan oleh PT. Adira Dinamika Multi Finance Pandaan. Untuk penghitungan skor mean survei, akan
menggunakan skala Likert, berikut kategori umum pada Tabel 6 dan rumus mean skala Likert (7).

Total Skor
(7

= Jumlah Responden
Dari hasil survei dengan 2 agent, 1 admin pengajuan, 1 admin pendaftaran, dan 1 supervisor, diperoleh rekap
nilai usability yang dapat dilihat pada Tabel 7.

[ TABEL 7. Hasil survei usability testing ]
No Pertanyaan Nilai (Skala 1-5)  Interpretasi
1 Apakah desain aplikasi mudah dipahami? 4,02 Setuju
2 Apakah ikon dan menu mudah diakses? 4,04 Setuju
3 Apakah navigasi antar fitur jelas? 4,04 Setuju
4 Apakah teks dan label pada sistem cukup informatif? 4,06 Setuju
5 Apakah data dapat dibaca dan dimengerti dengan mudah? 4,13 Setuju
6 Apakah foto dapat dilihat dengan jelas? 4,00 Setuju
7 Apakah fitur ekspor mudah digunakan? 3,62 Setuju
8 Apakah tombol QR Code mudah ditemukan dan digunakan? 4,20 Sangat Setuju
9 Apakabh fitur generate QR Code berjalan lancar? 4,30 Sangat Setuju
10  Apakah penambahan catatan (note) dan pengubahan teks notif bot mudah dilakukan? 4,15 Setuju
11  Apakah fitur filter berjalan baik? 3,70 Setuju
12 Apakah Al Rekomendasi memberikan informasi yang dibutuhkan? 3,80 Setuju
13 Apakah fungsi notifikasi bot WhatsApp mudah dipahami? 4,00 Setuju
14 Apakah bot WhatsApp memberikan informasi yang jelas? 3,75 Setuju
15  Apakah warna dan kontras pada desain nyaman dilihat? 3,96 Setuju
16  Secara keseluruhan, apakah aplikasi mudah digunakan? 3,98 Setuju
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Berdasarkan Tabel 7, seluruh fitur pada aplikasi mobile FundralN berjalan sesuai harapan, dapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna (agent, admin pengajuan, admin pendaftaran, dan supervisor). Hal ini berarti
aplikasi mobile FundralN telah dibuat mudah untuk dikenali user dari segi tampilan antarmuka.

Rekap terhadap hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 35 customer (pengaju) dan 6 customer
(pendaftar). Hasil perhitungan rata-rata (mean) nilai usability untuk pengaju dapat dilihat pada Tabel 8 untuk dan
untuk hasil perhitungan rata-rata (mean) nilai usability untuk pendaftar dapat dilihat pada Tabel 9.

[ TABEL 8. Hasil kuesioner usability testing pengajuan pinjaman ]
No Pertanyaan Nilai (Skala 1-5) Interpretasi
1 Apakah tampilan halaman pengajuan mudah dipahami? 3,86 Setuju
2 Apakah kombinasi warna dan tata letak halaman pengajuan nyaman dilihat? 3,74 Setuju
3 Apakah web formulir pengajuan mudah diakses? 3,91 Setuju
4 Apakah formulir mudah diisi dan informasinya tidak membingungkan? 3,89 Setuju
5 Apakah navigasi antar halaman (Lanjut/Kembali) mudah digunakan? 3,29 Cukup
6 Apakah informasi dan instruksi yang ditampilkan dalam formulir cukup jelas? 3,54 Setuju
7 Apakah simbol dan ikon yang ada mudah dipahami? 4,03 Setuju
8 Apakah tombol/kontrol (seperti tombol "Lanjut"”, "Ajukan”, dan "Cek Ulang") 3,77 Setuju

berfungsi sesuai harapan?
9 Apakah proses pengajuan terasa cepat dan praktis? 3,94 Setuju
10  Seberapa puas Anda terhadap pengalaman mengajukan pinjaman melalui 3,71 Puas
formulir ini?

[ TABEL 9. Hasil kuesioner usability testing pendaftaran agent ]
No Pertanyaan Nilai (Skala 1-5) Interpretasi
1 Apakah tampilan halaman pendaftaran mudah dipahami? 4,00 Setuju
2 Apakah kombinasi warna dan tata letak halaman pendaftaran nyaman dilihat? 3,83 Setuju
3 Apakah web formulir pendaftaran mudah diakses? 3,83 Setuju
4 Apakah formulir mudah diisi dan informasinya tidak membingungkan? 4,00 Setuju
5 Apakah navigasi antar halaman (Lanjut/Kembali) mudah digunakan? 3,33 Cukup
6 Apakah informasi dan instruksi yang ditampilkan dalam formulir cukup jelas? 3,83 Setuju
7 Apakah simbol dan ikon yang ada mudah dipahami? 3,83 Setuju
8 Apakah tombol/kontrol (seperti tombol "Lanjut", "Daftar", dan "Cek Ulang") 4,17 Setuju

berfungsi sesuai harapan?
9 Apakah proses pendaftaran terasa cepat dan praktis? 4,00 Setuju
10  Seberapa puas Anda terhadap pengalaman mendaftar menjadi agent melalui 3,83 Puas
formulir ini?

Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9, seluruh fitur pada web formulir berjalan sesuai harapan, dapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna (customer). Hal ini berarti web formulir pengajuan peminjaman dan pendaftaran
agent telah dibuat mudah untuk dikenali user dari segi tampilan antarmuka.

4, KESIMPULAN

Aplikasi digital pengajuan pinjaman yang dikembangkan berhasil menggantikan proses manual dengan sistem
berbasis Flutter dan Firebase yang efisien, cepat, dan akurat. Fitur-fitur utama seperti pemindaian QR Code,
formulir digital, dashboard peran, dan notifikasi WhatsApp telah berfungsi dengan baik berdasarkan pengujian
black box dan evaluasi pengguna. Sistem menunjukkan tingkat akurasi tinggi dalam klasifikasi kelayakan (92%)
dan dinilai sangat usable oleh pengguna internal maupun customer. Aplikasi ini berpotensi diadopsi lebih luas
karena mendukung percepatan proses dan peningkatan pelayanan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar sistem dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur
pelacakan status pengajuan secara real-time oleh nasabah, peningkatan kecerdasan evaluasi kelayakan melalui
algoritma hybrid machine learning, serta integrasi langsung dengan sistem informasi keuangan perusahaan untuk
mendukung proses persetujuan yang lebih komprehensif.
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